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Abstrak
Pendahuluan: Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi
syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Persyaratan pokok air meliputi persyaratan biologi, fisika, dan
kimiawi. Masalah yang serius di negara berkembang yaitu masalah kimiawi yang tidak dapat diatasi dengan merebus
air untuk diminum, salah satunya seperti kandungan nitrit dan nitrat. Kandungan nitrit dan nitrat di dalam air minum
tidak boleh melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh Permenkes Rl NO. 492 Tahun 2010 yaitu 3 mg/L untuk nitrit
dan 50 mg/L untuk nitrat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nitrit dan nitrat dalam air minum di
Desa Ciketing Udik Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi dan untuk mengetahui kesesuaian kadar nitrit dan nitrat
dalam air minum dengan kadar yang telah ditetapkan.
Metode: Metode yang digunakan yaitu lon Kromatografi yang dapat mengukur kadar nitrit dan nitrat secara
bersamaan dalam satu sampel. Fase diam berupa kolom berbahan silika gel yang dilapisi oleh resin penukar anion.
Eluen yang digunakan yaitu natriun borat glukonat dengan pelarut asetonitril. lon-ion dalam larutan sampel dibawa
melalui fase gerak.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 sampel mengandung nitrit sebesar 0,91 mg/L dari 15 sampel yang
masih dibawah kadar baku mutu dan 2 sampel dari 15 sampel mengandung nitrat yang melebihi kadar baku mutu
sebesar 68,14 mg/L dan 112, 25 mg/L.
Kesimpulan: Sampel tersebut dinyatakan tidak layak untuk dikonsumsi.
Kata Kunci: Air Minum, Nitrit dan Nitrat, lon Kromatografi
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PENDAHULUAN

Masyarakat kecil menggunakan sarana air tanah dangkal seperti air sumur yang digunakan sebagai
sumber air minum. Air tanah dangkal merupakan air yang mudah terkontaminasi oleh rembesan yang
berasal dari sarana pembuangan air kotor. Pencemaran terhadap air sumur gali terutama rentan terjadi di
daerah pemukiman yang kumuh. Penurunan kualitas air ditandai dengan terdeteksinya beberapa polutan
seperti polutan nitrit dan nitrat (Ompusunggu, 2009).

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenubhi
syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Persyaratan pokok air meliputi persyaratan biologi, fisika,
dan kimiawi. Masalah kimiawi merupakan masalah yang serius di negara berkembang seperti kandungan
nitrit dan nitrat pada air bersih yang tidak dapat diatasi dengan merebus air (Hasugian, 2018). Kandungan
nitrit dan nitrat di dalam air minum tidak boleh melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh Permenkes No.
492 Tahun 2010 yaitu kandungan nitrit sebesar 3 mg/L dan nitrat sebesar 50 mg/L (Permenkes No.
492/Th.2010, 2010).

Nitrat adalah senyawa yang paling sering ditemukan di dalam air bawah tanah maupun air yang
terdapat di permukaan. Pencemaran nitrat disebabkan oleh kegiatan manusia seperti pembuangan limbah
domestik, pelindian TPA, dan penggunaan pupuk yang berlebihan. Nitrit dan nitrat yang berada di dalam
tanah berasal dari amonia yang diubah oleh bantuan bakteri nitrifikasi dalam siklus nitrogen (Nezhad et al.,
2017).

Senyawa nitrat di dalam tubuh dengan konsentrasi tinggi akan direduksi menjadi nitrit oleh bantuan
bakteri rumen yang dapat membahayakan kesehatan. Nitrit dapat membentuk senyawa N-nitroso yang
bersifat karsinogenik, teratogenik, dan mutagenik. Senyawa nitrit akan masuk ke dalam darah dan bereaksi
dengan hemoglobin sehingga menghasilkan methemoglobin yang dapat merusak sistem pengangkutan
oksigen dalam darah (Setiowati, Roto, & Wahyuni, 2016).
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Penelitian sebelumnya Fajarini (2014) di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah Kelurahan
Sumur Batu Bantar Gebang terdapat sampel air yang tidak memenuhi syarat baku mutu kadar nitrat sebesar
23 sampel dari 72 sampel. Penelitian Ompusunggu (2009) di sekitar TPA sampah di Desa Namo Bintang
terdapat 5 sampel yang melebihi nilai baku mutu dari 26 sampel. Hal ini menunjukkan bahwa letak sumur
gali yang dekat dengan TPA mempunyai kualitas yang buruk.

Bantar Gebang merupakan suatu lokasi yang digunakan sebagai TPA sampah baik yang bersifat padat,
maupun cair yang sangat berpotensi mencemari lingkungan sekitar TPA tersebut, misalnya dapat
mencemari sarana sumur gali yang masih banyak digunakan oleh masyarakat sebagai sumber air yang
mereka konsumsi dalam kehidupan sehari-hari. Desa Ciketing Udik merupakan salah satu desa yang
terdapat di Bantar Gebang. Desa Ciketing Udik merupakan tempat strategis bagi pemulung untuk bertempat
tinggal karena dekat dengan lokasi Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) (Hamzah, 2017).

Metode kromatografi untuk memisahkan nitrit dan nitrat biasanya didasarkan pada kromatografi ion
(IC) (Yuan, L., 2016). Kromatografi ion adalah metode yang direkomendasikan oleh United States
Environmental Protection Agency (USEPA) sebagai metode resmi untuk analisis sampel air minum di
Amerika Serikat (Daraei et al., 2015). Kromatografi ion (IC) dapat menentukan beberapa ion dalam waktu
singkat secara bersamaan dan mempunyai hasil serta sensitivitas yang tinggi (Yuan, L., 2016).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan Cross-
sectional. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret - Juni 2019. Pengukuran kadar nitrit dan nitrat
bertempat di Labotarorium Kesehatan Daerah (LABKESDA) Jakarta.

Populasi dan sampel dalam penelitian adalah air minum masyarakat Desa Ciketing Udik yang berada di
bedeng-bedeng yang tidak terdaftar kartu keluarga di Pangkalan 5 berjumlah 15 sampel. Teknik sampling
dalam penelitian adalah sampling jenuh. Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel mandiri, yaitu
kadar nitrit dan nitrat dalam sampel air minum.

Alat dan bahan yang digunakan adalah beaker glass (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), pipet volume (Pyrex),
neraca analitik, stirrer, membran filter diameter 0,45 wm dan Ion kromatografi (Waters 1525 Binary HPLC
Pump, Waters 2707 Autosampler, Waters 432 Conductivity Detector, Computer), sampel air minum,
larutan standar nitrit dari NaNO, konsentrasi 1000 ppm (Merck), larutan standar nitrat dari NaNOj
konsentrasi 1000 ppm (Merck), eluent yang digunakan sebagai fase gerak yaitu 8,25 mM borate dan 0,83
mM glukonat, dan asetonitril 12%.

Pengambilan sampel air minum dilakukan dengan cara membuka tutup air minum dan aliri air ke dalam
wadah botol gelas plastik berukuran 600 mL yang sudah dibilas dengan akuades dan sampel sebanyak 3
kali, kemudian tutup botol dengan rapat (Patent No. 6989.58., 2008). Sampel air minum yang diperlukan
sebanyak 600 mL. Sampel air minum disaring melalui 0,45 um membran filter sebelum diinjeksi ke dalam
lon Kromatografi. Larutan standar nitrit (NaNO,) dan nitrat (NaNOs) yang digunakan yaitu larutan yang
sudah tersedia dengan konsentrasi 1000 ppm. Larutan standar nitrit NaNO, 1000 ppm diencerkan menjadi 2
ppm, 5 ppm, dan 10 ppm. Larutan standar nitrat NaNO3z; 1000 ppm diencerkan menjadi 10 ppm, 50 ppm,
dan 100 ppm. Larutan standar diinjeksi ke dalam tempat injeksi pada ion kromatografi sebanyak 100 pL.
Pengukuran dilakukan dari konsentrasi terendah hingga konsentrasi tertinggi yaitu 2 ppm, 5 ppm, dan 10
ppm untuk nitrit, sedangkan untuk standar nitrat yaitu 10 ppm, 50 ppm, dan 100 ppm. Sampel yang sudah
dipreparasi diinjeksikan ke dalam tempat injeksi pada ion kromatografi sebanyak 100 pL dengan laju aliran
10 mL/menit. Puncak analit dan waktu retensi dicatat dan diukur. Pengukuran sampel harus didasarkan
pada pengukuran standar.

Hasil yang didapat dari ion kromatografi berupa kromatogram. Analisa kuantitatif dilakukan dengan
memasukkan data luas area setiap sampel yang dianalisa ke dalam persamaan garis yang diperoleh dari
kurva kalibrasi. Masing-masing data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui uji laboratorium disajikan
dalam bentuk tabel dan dibandingkan dengan standar baku mutu yang ditetapkan oleh Permenkes RI1 No.
492/Menkes/Per/1\V/2010.

HASIL

Kurva kalibrasi merupakan hubungan antara respon instrumen dan konsentrasi analit yang diketahui
(Rahmi, 2016). Kurva kalibrasi terdiri dari larutan standar natrium nitrit (NaNO;) dan natrium nitrat
(NaNO3) tanpa penambahan sampel air minum dalam larutan standar. Penentuan kurva kalibrasi diperoleh
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dari pengukuran larutan standar. Kurva kalibrasi dapat diperoleh dari area puncak dan konsentrasi masing-
masing ion yang membentuk persamaan linear yang memberikan hubungan antara konsentrasi ion dan area
puncak (Osu Chemistry Reel, 2011).

Calibration Plot
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Gambar 3. Hasil Kromatogram Sampel Air Minum

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Nitrit dan Nitrat

No.  Sampel Kadar Nitrit (mg/L) Kadar Nitrat (mg/L)
1. A TT 19,69
2. B TT TT
3. C TT 15, 43
4. D TT 8,72
5. E TT 16,15
6. F TT 8,00
7. G TT 5,7
8. H TT 7,37
9. I TT 68, 14
10 J TT 5, 54
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11. K TT 11,71
12. L TT TT
13. M TT TT
14, N 0,91 112,25
15. o) TT 4,16

Ket*: TT = Tidak terdeteksi

PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar 1. larutan standar nitrit diukur pada konsentrasi 2 ppm, 5 ppm, dan 10 ppm.
Persamaan regresi yang diperoleh pada kurva standar nitrit yaitu Y= 4,00e+004X + 2,7e+003 dengan nilai
koefisien korelasi (R?) = 0,999884, dimana nilai x adalah senyawa dan y adalah luas area senyawa.
Koefisien korelasi mendekati persyaratan nilai koefisien korelasi yang ideal sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode analisis kandungan nitrit dan nitrat dalam air minum memenuhi kriteria uji linearitas dan
dapat diterima untuk suatu metode analisis yang valid. Nilai r > 0,99 menunjukkan adanya korelasi linear
antara X dan Y (Pakpahan, 2018). Waktu retensi yang diperoleh dari standar nitrit yaitu 2,766 menit.

Gambar 2 diperoleh hubungan yang linear antara konsentrasi dengan luas area. Persamaan regresi yang
diperoleh pada kurva standar nitrat yaitu Y= 3,20e+004X + 1,59E+004 dengan koefisien korelasi (R?) =
0,999746. Konsentrasi yang diukur pada larutan standar nitrat yaitu 10 ppm, 50 ppm, dan 100 ppm. Waktu
retensi yang didapatkan sebesar 3,789 menit.

Gambar 3 menunjukkan waktu retensi yang diperoleh senyawa nitrit lebih cepat dibandingkan senyawa
nitrat. Hal ini didapatkan karena afinitas senyawa nitrat lebih besar dibandingkan dengan senyawa nitrit,
sehingga ion nitrat berikatan lebih lama di dalam ion kromatografi. Afinitas adalah kecenderungan suatu
unsur atau senyawa untuk membentuk ikatan kimia dengan unsur atau senyawa lain. Afinitas dari ion
organik dengan massa molekul besar biasanya juga besar, jika muatan ion semakin besar maka afinitas
resin semakin besar pula (Wonorahardjo, 2013). Berat molekul senyawa nitrat sebesar 62 mg/L, sedangkan
berat molekul senyawa nitrit sebesar 46 mg/L.

Berdasarkan tabel 1 penentuan kadar nitrit hanya didapatkan pada sampel dengan kode N yaitu 0,91
mg/L. Kadar nitrit dalam air minum menurut Permenkes (2010) yaitu 0,3 mg/l. Kadar yang diperoleh
merupakan kadar yang masih di bawah nilai baku mutu yang telah ditetapkan. Hal tersebut karena nitrit
merupakan senyawa yang mudah teroksidasi. Nitrit dapat dengan mudah dioksidasi menjadi nitrat, maka
nitrat adalah senyawa yang paling sering ditemukan di dalam air bawah tanah maupun air yang terdapat di
permukaan. Pencemaran oleh pupuk nitrogen termasuk ammonia anhidrat dan sampah organik hewan
maupun manusia, dapat meningkatkan kadar nitrat di dalam air. Senyawa yang mengandung nitrat di dalam
tanah biasanya larut dan dengan mudah bermigrasi dengan air bawah tanah (Emilia, 2019).

Pengaruh nitrit pada kesehatan manusia yaitu dapat menyebabkan methemoglobinemia (Emilia, 2019).
Nitrit akan bereaksi dengan hemoglobin dan akan membentuk methemoglobin (MetHb). Methb akan
membentuk methemoglobinemia dalam jumlah melebihi normal. lon nitrit relatif toksik sebab nitrit
bereaksi dengan hemoglobin. Nitrit dalam darah mengoksidasi Fe (II) menjadi Fe (llI), sehingga
hemoglobin tidak mampu mengikat oksigen (Anggreini, 2016).

Analisis kandungan nitrat dalam air minum di Desa Ciketing Udik diperoleh hasil yaitu bahwa terdapat
2 dari 12 sampel air minum mengandung nitrat yang melebihi kadar batas yang telah ditetapkan yaitu 50
mg/L (Permenkes No. 492/Th.2010, 2010). Kandungan nitrat yang tidak terdeteksi pada alat sebanyak 3
sampel. Sampel yang melebihi kadar batas yang telah ditetapkan yaitu sampel pada kode | dan N dengan
kadar 68,14 mg/L dan 112,25 mg/L. Waktu retensi yang dihasilkan dari setiap sampel berkisar antara 3-4
menit. Waktu retensi yang dihasilkan sampel sama dengan waktu retensi yang dihasilkan pada pengerjaan
larutan standar, sehingga dapat dipastikan bahwa zat yang terdeteksi adalah nitrat.

Sampel pada kode N yang melebihi kadar batas baku pada penelitian ini dikarenakan sampel yang
diambil yaitu air minum yang berasal dari sumur yang jaraknya < 200 meter dari gunungan sampah dan
dekat dengan toilet umum (septic tank). Menurut (Setiowati et al., 2016) menyatakan bahwa septic-tank
dapat mempengaruhi kualitas air tanah. Hal ini disebabkan kondisi sumur yang dekat dengan septic-tank
dapat meningkatkan kontaminasi yang berasal dari kotoran. Sampel yang didapatkan juga mempunyai
warna yang lebih keruh dari sampel yang lainnya. Sampel yang mengandung nitrat dalam air minum pada
pemeriksaan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ompusunggu (2009) yaitu pemeriksaan nitrat
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pada air sumur gali masyarakat di sekitar tempat pembuangan akhir sampah mengandung nitrat. Sampel
yang melebihi kadar mutu yang telah ditetapkan juga disebabkan karena jarak sumur < 200 meter dari TPA.
Hasil ini juga didukung penelitian sebelumnya Fajarini (2014) terkait kualitas air tanah masyarakat di
sekitar TPA sampah Kelurahan Sumur Batu Bantar Gebang yaitu parameter yang paling banyak tidak
memenuhi batas baku mutu adalah nitrat.

Nitrat di dalam saluran pencernaan direduksi menjadi nitrit oleh bantuan bakteri. Nitrit dapat
dimetabolisme dalam saluran pencernaan menjadi senyawa N-nitroso. Senyawa N-nitroso terdiri dari
nitrosamin dan nitrosamida. Nitrosamin yang dihasilkan melalui katalisis asam nitrit dengan senyawa
nitrogen tertentu bersifat karsinogenik dan mudah menguap. Kandungan nitrit yang tinggi dapat
meningkatkan pembentukan N-nitroso yang dapat menyebabkan risiko kanker (Hasugian, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 15 sampel air minum di Desa
Ciketing Udik Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi terdapat satu sampel yang mengandung nitrit
sebesar 0,91 mg/L. Sampel yang mengandung nitrat sebanyak 2 sampel yang melebihi kadar batas yang
telah ditetapkan yaitu 68,14 mg/L dan 112,25 mg/L. Kadar nitrat yang diperbolehkan dalam air minum
yaitu 50 mg/L.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kepada Laboratorium Kesehatan Daerah (Labkesda) yang telah memberikan izin dalam
penggunaan laboratorium untuk analisis kandunga nitrit dan nitrat dalam air minum.
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